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ABSTRAK 

 

MARINUS NOVEMBRIANUS ANDRE SEGU. NIM. 2017220054. “Tanda 

dan Makna Peralatan Pada Upacara Wake Mangu di Desa Maurole 

Kecamatan Maurole Kabupaten Ende”. Skripai. Ende. Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Flores. 2017. 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimanakah bentuk tanda 

peralatan dalam upacara Wake Mangu pada masyarakat Desa Maurole Kecamatan 

Maurole Kabupaten Ende?, (2) Bagaimanakah makna tanda peralatan dalam 

upacara Wake Mangu pada masyarakat Desa Maurole Kecamatan Maurole 

Kabupaten Ende?. Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) untuk menemukan dan 

mendeskripsikan bentuk tanda peralatan dalam upacara Wake Mangu pada 

masyarakat Desa Maurole Kecamatan Maurole Kabupaten Ende, (2) untuk 

menemukan dan mendeskripsikan makna tanda peralatan dalam upacara Wake 

Mangu pada masyarakat Desa Maurole Kecamatan Maurole Kabupaten Ende. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan teknik yang digunakan adalah teknik observasi, dokumentasi, wawancara, 

dan catat. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif 

kualitatif yaitu berupa kata-kata, gambar dan bukan angka. Sedangkan teori yang 

digunakan adalah teori Semiotika. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat bentuk tanda semiotika pada 

peralatan upacara Wake Mangu di Desa Maurole Kecamatan Maurole Kabupaten 

Ende yakni: (1) Mangu (tiang tengah rumah), (2) Mbako koli (rokok dari 

tembakau dan daun lontar), (3) Wea (emas), (4) Ragi (sarung), (5) Manu lalu 

mera (ayam jantan merah), (6) Mota, Keu, Oka (siri, pinang, kapur), (7) Moke 

(minuman dari pohon lontar), (8) Rembi nata (wadah menyimpan siri, pinang dan 

kapur), (9) Ke’a (cawan), (10) Bhamba (wadah untuk menyimpan moke). Makna 

tanda semiotika pada peralatan upacara Wake Mangu di Desa Maurole Kecamatan 

Maurole Kabupaten Ende yakni: makna perlindungan, penghormatan kepada 

leluhur, penanda, pemersatu, ucapan rasa syukur, keberanian, kebenaran. 

 

Kata kunci: Semiotika, Peralatan upacara Wake Mangu 
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ABSTRACT 

MARINUS NOVEMBRIANUS ANDRE SEGU. NIM. 2017220054. "Signs 

and Meaning of Equipment in theCeremony Wake Mangu in Maurole 

Village, Maurole District, Ende Regency". Skripai. Ende. Indonesian 

Language and Literature Education, Faculty of Teaching and Educational 

Sciences, Flores University. 2017. 

The problems in this research are: (1) What is the form of equipment signs in 

theceremony  Wake Mangu in the community of Maurole Village, Maurole 

District, Ende Regency ?, (2) What is the meaning of equipment signs in 

theceremony Wake Mangu in the community of Maurole Village, Maurole 

District, Ende Regency ?. The objectives of this study are: (1) to find and describe 

the form of equipment signs inceremony Wake Mangu in Maurole Village 

community Maurole District Ende Regency, (2) to find and describe the meaning 

of equipment signs inceremony Wake Mangu in Maurole Village community 

Maurole District Ende. 

The approach used in this research is a qualitative approach with the 

techniques used are observation techniques, documentation, interviews, and notes. 

The method used in the research is a qualitative descriptive method in the form of 

words, pictures and not numbers. While the theory used is the theory of Semiotics. 

The results of this study stated that there are forms of semiotic signs on the 

equipment ofceremony  Wake Mangu in Maurole Village, Maurole District, Ende 

Regency, namely: (1) Mangu (middle pillar of the house), (2) Mbako koli 

(cigarettes from tobacco and palm leaves), (3) Wea (gold), (4) Ragi (sarong), (5)  

Manu lalu mera (red rooster), (6) Mota, Keu, Oka (series, betel nut, lime), (7) 

Moke (drink from the palm tree ), (8) Rembi nata (container for storing series, 

betel nut and lime), (9) Ke'a (cup), (10) Bhamba (container for storing moke). The 

meaning of semiotic signs on the equipment of the Wake Mangu ceremony in 

Maurole Village, Maurole District, Ende Regency, namely: the meaning of 

protection, respect for ancestors, markers, unifier, gratitude, courage, truth. 

Keywords: Semiotics,ceremonial equipment Wake Mangu 
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